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Abstract. The translation of a mathematical representation is a process of translating from one
representation to another form of representation without changing the meaning of the object
represented. This research is a preliminary research to see how the translation process of
mathematical representations of class VIII students on the topic of cubes and blocks. The plan for
continuing this research is to dig deeper into how students translate representational translation
when solving math problems. Qualitative methods are used in this study to describe in depth the
translation process of students’ mathematical representations. The research was conducted on
eighth grade students at a junior high school in Bekasi City. The data were obtained from test
results in the form of cube and block questions as well as think aloud interviews. The results showed
that in solving cube and block problems, students went through 4 stages of the representation
translation process, namely unpacking the source, preliminary coordination, constructing the
target, and determining equivalence. From the results of the study, it was found that apart from
going through the 4 stages of the representational translation process, students were also able to
reflect on the results of their answers.

Keyword: Representational Translation Process, Mathematical Representation, Cubes and Blocks.

Abstrak. Translasi representasi matematis merupakan proses penerjemahan dari satu representasi
ke bentuk representasi lain tanpa mengubah makna objek yang direpresentasikan. Penelitian ini
merupakan penelitian pendahuluan untuk melihat bagaimana proses translasi representasi
matematis siswa kelas VIII pada topik kubus dan balok. Rencana lanjutan penelitian ini untuk
menggali lebih dalam bagaimana siswa melakukan penerjemahan  representasi ketika
menyelesaikan soal matematika. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan secara mendalam proses translasi representasi matematis siswa. Penelitian
dilakukan terhadap siswa kelas VI1I1 pada salah satu SMP di Kota Bekasi. Data diperoleh dari hasil
tes berupa soal kubus dan balok serta wawancara secara think aloud. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal kubus dan balok, siswa melalui 4 tahapan proses
translasi representasi yaitu unpacking the source, preliminary coordination, constructing the
target, dan determining equivalence. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa selain melalui 4
tahapan proses translasi representasi tersebut ternyata siswa juga dapat melakukan refleksi
terhadap hasil jawabannya.

Kata Kunci: Proses Translasi representasi, Representasi Matematis, Kubus dan Balok.
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PENDAHULUAN

Representasi  matematis  menjadi

salah satu tujuan pencapaian kemampuan
matematis siswa dalam standar proses
2000).

dari

pembelajaran matematika (NCTM,
Representasi  merupakan
ide-ide
ditampilkan siswa dalam upayanya untuk
yang
Representasi

ungkapan

gagasan atau matematika yang

mencari  solusi  masalah
dihadapinya (NCTM, 2000).

adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa

sedang

terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai
alat bantu untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut (Prasanti & Susiswo, 2019;
Sabirin, 2014). Representasi merupakan pusat
dalam pembelajaran matematika yang memiliki
peran penting sebagai sarana untuk memahami
konsep, alat berpikir ~matematis, serta
mengungkap pemahaman konsep (Ahmad et
al., 2020; Goldin, 2008; 2009;

Rangkuti, 2013). Terlihat bahwa representasi

Kartini,

menjadi hal yang penting untuk dimiliki siswa
dalam pembelajaran matematika, baik dalam
memahami konsep-konsep matematika ataupun
menyelesaikan masalah-masalah yang
berkaitan dengan matematika.

Wujud representasi dapat diwakili
oleh beberapa cara (Goldin, 2008). Cara-cara
tersebut diantaranya yaitu dalam bentuk visual
berupa grafik, tabel, diagram, dan gambar,
simbolik yaitu simbol-simbol atau persamaan
matematika, serta verbal berupa kata-kata
secara tertulis (Tamba et al., 2021). Bentuk-
bentuk representasi yang dimunculkan siswa
sangat beragam. Sangat mungkin bagi siswa
untuk mencoba berbagai macam representasi

dalam memahami suatu konsep (Farug et al.,
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2016). matematika,

berbagai jenis representasi ini digunakan untuk

Dalam pembelajaran

membantu siswa maupun guru untuk

memahami konsep  matematika  dan
menyelesaikan soal-soal matematika. Berbagai
macam jenis representasi yang dimunculkan
oleh siswa ini terbentuk melalui proses translasi
representasi matematis (Elisabet et al., 2019).
kata yang

dimunculkan oleh siswa ketika memahami

Dengan lain,  representasi
konsep atau menyelesaikan masalah terbentuk

melalui  proses berpikir dan tentunya
berdasarkan informasi atau pengalaman yang
telah dilaluinya.

Janvier memiliki pandangan bahwa
translasi  dalam  representasi matematis
diartikan sebagai proses penerjemahan dari satu
representasi ke bentuk representasi lainnya
(Janvier, 1987). Dalam hal ini, proses translasi
representasi merupakan suatu tahapan dalam
melakukan  penerjemahan  antar  bentuk
representasi tanpa mengubah makna objek yang
direpresentasikan. Proses translasi representasi
matematis diartikan juga sebagai suatu langkah
atau tahapan yang dilalui oleh siswa untuk
dapat mengungkapkan ide matematisnya
terhadap konsep atau masalah matematis yang
ditemui (Bossé et al., 2014; Gyamfi et al., 2012,
2019). Ada 4 tahapan dalam proses translasi
representasi matematis diantaranya yaitu
unpacking the source (membongkar sumber),
preliminary coordination (koordinasi awal),
the

target),

constructing target  (membangun

representasi dan  determining
equivalence (penyetaraan) (Bossé et al., 2014).
Ke-empat tahapan tersebut akan dilalui siswa

ketika membuat representasi terhadap masalah



yang ditemuinya terutama dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.

Salah satu topik yang termuat dalam
soal matematika yaitu kubus dan balok. Topik
ini memerlukan proses translasi representasi
matematis untuk memahami konsep dan
menyelesaikan soal-soalnya. Topik kubus dan
balok termuat dalam lingkup materi bangun
ruang sisi datar yang dipelajari di kelas VIII
SMP (Awwalin, 2021; Permendikbud, 2018).
Topik kubus dan balok dianggap sebagai materi
yang cukup sulit bagi sebagian besar siswa,
karena memerlukan kemampuan representasi
yang baik untuk mengaitkan gambar dengan
konsep perhitungan luas permukaan dan
volumenya (Maisyarah & Prahmana, 2020).
Berdasarkan hal tersebut, bagaimana proses
translasi representasi matematis siswa saat
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
lubus dan balok perlu dikaji.

Hasil

permasalahan bahwa siswa masih kesulitan

kajian literatur menemukan
dalam membuat representasi (Ahmad et al.,
2020; Yulianti & Novtiar, 2021). Proses
penerjemahan representasi yang dilakukan oleh
siswa seringkali menghasilkan representasi
yang kurang representatif terhadap masalah
(Hudaetal., 2019). Selain itu, siswa juga masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
rutin (Myelnawan & Setyaningrum, 2021).
Dari hasil kajian literatur memperlihatkan
bahwa kesulitan siswa ketika menyelesaikan
soal-soal matematika, berawal dari kesulitan
siswa dalam melakukan proses translasi

(penerjemahan) representasi terhadap soal.

B3

Beberapa penelitian terdahulu sudah

meneliti bagaimana proses  translasi

representasi matematis  siswa  dalam
menyelesaikan masalah (Ahmad et al., 2020;
Bossé et al., 2014; Elisabet et al., 2019; Gyamfi
et al., 2012, 2019; Nurrahmawati et al., 2021;
Prayogo, 2020; Rahmawati, 2019; Rahmawati
& Anwar, 2020; Sa’diyah et al., 2020; Zulianto
& Budiarto, 2020).

penelitian yang dilakukan olenh Rahmawati

Diantaranya yaitu

(2019), namun terbatas pada proses translasi
membongkar sumber representasi dari verbal
ke grafik. Selanjutnya, penelitian oleh Ahmad,
(2020)

lebih  mendalam karakteristik

Rahmawati, dan Anwar belum
memeriksa
aktivitas siswa pada masing-masing tahapan
translasi  representasi matematis. Adapun
penelitian Prayogo (2020) yang terbatas pada
materi persamaan garis lurus yang diberlakukan
rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh  Sa’diyah,
dan Muhtarom (2020) belum

menjelaskan alasan atau penyebab kesulitan

pada siswa dengan kemampuan

Nizaruddin,

siswa pada tahap translasi representasi
membongkar sumber. Penelitian terakhir yang
penulis temukan, dilakukan oleh Zulianto dan
Budiarto (2020) terbatas pada jenis soal yaitu
soal kontekstual, menunjukkan hasil bahwa
translasi representasi matematis siswa SMP
dalam menyelesaikan soal kontekstual belum
tepat, karena kesalahan pada tahap koordinasi
awal yaitu tidak dapat menentukan langkah
awal sebagai langkah pembentukan
representasi target berdasarkan representasi
sumber. Tetapi, bagaimana proses translasi
siswa  dalam

representasi matematis



menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan kubus dan balok belum dikaji secara
mendalam. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam terkait topik penelitian
ini.

Guru perlu tahu bagaimana ide-ide
matematika dapat direpresentasikan dan saling
berhubungan untuk memfasilitasi pemahaman
siswa tentang ide-ide tersebut (Gyamfi et al.,
2019). Informasi mengenai bagaimana proses
translasi representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal kubus dan balok juga perlu

diketahui oleh Guru, agar dalam pembelajaran

matematika Guru dapat solutif dalam
memaksimalkan kemampuan translasi
representasi matematis siswa.

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan  untuk  mendeskripsikan  secara

mendalam terkait bagaimana proses translasi

(terjemahan) representasi matematis siswa
SMP dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan topik kubus dan balok. Beberapa
terdahulu  telah

penelitian menganalisis

bagaimana proses translasi representasi
matematis siswa (Ahmad et al., 2020; Bosseé et
al., 2014; Elisabet et al., 2019; Gyamfi et al.,
2012; Nurrahmawati et al., 2021; Prayogo,
2020; Rahmawati, 2019; Rahmawati & Anwar,
2020; Sa’diyah et al.,, 2020; Zulianto &
Budiarto, 2020). Namun, penelitian terdahulu
memiliki keterbatasan diantaranya keterbatasan
pada materi tertentu, keterbatasan pada jenjang
pendidikan tertentu, dan keterbatasan pada
jenis proses translasi yang dikaji, seperti proses
translasi dari verbal ke grafik (Rahmawati,
2019). Penelitian terdahulu belum mengungkap
bagaimana translasi

proses representasi
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matematis siswa dalam  menyelesaikan
persoalan matematika yang berkaitan dengan
kubus dan balok. Oleh karena itu, penelitian ini
hendak dilakukan untuk menambah informasi
terkait proses siswa dalam melakukan
penerjemahan antar bentuk representasi ketika
menyelesaikan soal kubus dan balok dengan
bentuk representasi yang beragam. Diharapkan
hasil penelitian serta temuan dari hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi baru bagi para praktisi pendidikan
untuk lebih memahami cara berpikir siswa
dalam proses penerjemahan representasi
terhadap soal-soal matematika yang ditemuinya

terutama pada topik kubus dan balok.

METODE

Metode penelitian kualitatif deskriptif
(Creswell, 2014) digunakan sebagai metode
dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana proses translasi
(terjemahan) representasi matematis siswa
SMP dalam menyelesaikan soal pada topik
Kubus dan Balok. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu melalui tes
berupa soal yang memuat materi kubus dan
balok berjumlah 3 soal bertipe uraian serta
melalui wawancara secara think aloud untuk
mengetahui apa yang dipikirkan siswa ketika
serta

bentuk

menyelesaikan tes yang diberikan

bagaimana  siswa  memproses
terjemahan representasi yang dibuatnya. Tes
berupa soal yang memuat topik kubus dan
balok yang telah divalidasi oleh validasi ahli 1
orang Dosen Matematika dan 2 orang Guru
Matematika SMP. Selanjutnya, tes diberikan

kepada 29 orang siswa kelas VIII pada salah



satu sekolah SMP di Kota Bekasi. Dari hasil
tes, dipilih 1 subjek secara purpossive sampling
(Winarni, 2018) yaitu yang menjawab sesuai
dengan tahapan proses translasi representasi
matematis untuk  dilakukan  wawancara
mendalam.

Teknik analisis data penelitian
melalui 4 tahap vyaitu pengumpulan data
melalui tes dan wawancara secara think aloud,
reduksi data yaitu memilih data hasil jawaban
siswa yang berkaitan dengan topik penelitian,
penyajian data yaitu dengan mendeskripsikan
hasil jawaban siswa, dan penarikan kesimpulan
(Moleong, 2016).  Analisis  dilakukan
berdasarkan  kerangka  proses translasi

representasi matematis berikut.

Tabel 1. Sintaks Proses Translasi Representasi

Matematis
Proses Translasi
Representasi Deskripsi Aktivitas
Matematis
-Membaca dan memahami
masalah
Unpacking the source -Menemukan kata kunci
(Membongkar -Menjadikan kata kunci
sumber) sebagai informasi yang
akan diolah ke tahap
selanjutnya
-Mengidentifikasi objek
yang dapat dilambangkan
Preliminary ke dalam bentuk
coordination representasi lain
(Koordinasi awal) -Membuat strategi untuk
membentuk representasi
target
-Membuat representasi
Constructing the baru yang
bermakna sama dengan

target (Membangun

representasi target) representasi sumber

-Menuliskan representasi

target
-Mempertimbangkan
Determining kesesuaian antara
equivalence representasi target dengan
(Penyetaraan) representasi sumber yang
diberikan

(Modifikasi dari Bossé, Gyamfi, dan Chandler (2014)).

Bl

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan proses translasi representasi
matematis siswa SMP dalam menyelesaikan
soal kubus dan balok. Adapun hasil penelitian

yang diperoleh yaitu sebagai berikut.

Hasil

Setelah tes pada topik kubus dan
balok yang berjumlah 3 soal diberikan kepada
29 siswa kelas VIII, diperoleh hasil jawaban
pada salah satu siswa yang dijadikan sebagai
subjek dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.

Gambar 1. Desain | Gambar 2. Desain 2
Sebuah perusahaan minuman kemasan mendesain dua jenis dus untuk mengemas minuman
yang akan dijual. Dus yang pertama memiliki ukuran 40 cm * 40 cm * 40 cm, sedangkan
desain dus yang kedua berukuran 50 em % 35 ¢m % 35 ¢m. Karena bahan dus yang tersedia
terbatas dan perusahaan tersebut ingin lebih menghemat biaya produksi, dus manakah yang
lebih menguntungkan perusahaan tersebut untuk diproduksi? Berkanlah penjelasan.

Gambar 1. Soal Nomor 1

Gambar di atas merupakan soal tes
yang diberikan kepada siswa. Soal tersebut
berkaitan dengan perhitungan luas permukaan
kubus dan balok yang disajikan dalam bentuk
representasi gambar dan kalimat. Pada soal
tersebut, siswa diminta untuk menganalisis dus
yang berbentuk bangun ruang sisi datar mana
yang dapat menghemat biaya produksi
perusahaan. Adapun hasil jawaban siswa

terhadap soal tersebut sebagai berikut.



i . Desain 2
Sebuah perusahaan minuman kemasan mendesain dua jenis dus untuk mengemas minuman
yang akan dijual. Dus yang pertama memiliki ukuran 40 cm = 40 cm x 40 cm, sedangkan
desain dus yang kedua berukuran 50 ¢m x 35 em % BIS cm. Karena bahan dus yang tersedia
terbatas dan perusahaan tersebut ingin lebih menghemal biaya produksi, dus manakah yang
I?hrh mcﬂguntungkan psruszahaa_‘n !crscbut v,;n

\ 3

ungfan vapor T

i? Berikanlah penjelasan.
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Gambar 2 jéWaban Subjek pada Soal
Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa di
atas, dalam menyelesaikan soal tersebut siswa
menjawab dengan melalui beberapa tahapan.
Tahap pertama pada tanda anak panah hijau,
siswa menerjemahkan maksud soal dengan
mengaitkan pada konsep luas permukaan kubus
dan balok. Berdasarkan wawancara think aloud,
siswa berusaha membongkar makna kalimat
“bahan dus” yang digunakan untuk mengemas
minuman. Siswa memaknai bahan dus tersebut
sebagai luas seluruh bahan yang akan
digunakan. Selanjutnya pada tahap kedua,
siswa berusaha mengorganisasikan informasi
yang diperoleh dari soal dan membuat strategi
penyelesaian soal dengan melibatkan konsep
luas permukaan kubus dan balok untuk
menentukan dus mana yang dapat menghemat
biaya produksi perusahaan. Pada tahap ketiga,
siswa mengkonstruksi bentuk representasi baru
untuk mewakili kalimat “bahan dus” yang
diperlukan agar menguntungkan perusahaan
yaitu berupa persamaan matematika yang
yang
berbentuk bangun kubus dan dus yang

menyatakan luas permukaan dus

berbentuk bangun balok. Kemudian, siswa

melakukan  perhitungan  sesuai  dengan

5 &
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representasi persamaan matematika yang telah

dibangun. Pada tahap keempat, siswa
mengecek ulang apakah persamaan matematika
yang dikontruksi sesuai dengan maksud
pertanyaan. Ke-empat tahapan yang dilakukan
oleh siswa sesuai dengan proses translasi
representasi matematis yang diungkapkan oleh
Bossé, Gyamfi, dan Chandler (2014). Hasil
studi pendahuluan ini juga sesuai dengan hasil
penelatian Ahmad, Rahmawati, dan Anwar
(2020). Adapun pada hasil jawaban siswa
(perhatikan tanda panah merah) ditemukan
bahwa siswa dapat melakukan refleksi terhadap
jawaban dari soal tersebut. Siswa dapat
menjelaskan kembali dari hasil penyelesaian
melalui proses translasinya bahwa bentuk dus
yang lebih irit bahan dan menguntungkan

perusahaan yaitu dus yang berbentuk balok.

Ranr ngin membuat Kerangka kubus dari Kawat yang penjengnya 8. Jika kubus yang
dibuat Rt ek pagang stk 20cm, apekal benar umlah maksimal erangka kubus
yang dapat dibuat Ran ada 4 tanpa menyisakan kawat? Jelaskan!
Gambar 3. Soal Nomor 2
Gambar tersebut merupakan soal tes
yang berkaitan dengan panjang seluruh
kerangka kubus yang disajikan dalam bentuk
representasi kalimat. Pada soal tersebut, siswa
diminta untuk menganalisis jumlah maksimal
kerangka kubus dari kawat yang tersedia.
Adapun hasil jawaban siswa dari soal tersebut

sebagai berikut.

§4§g§rgg
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Gambar 4. Jawaban Subjek\pada Soal
Nomor 2



Gambar di atas merupakan hasil
jawaban siswa pada soal nomor 2. Berdasarkan
hasil jawaban dan wawancara think aloud,
siswa mencoba membongkar maksud soal
dengan mencari kata kunci sebagai informasi
yang berguna untuk menyusun strategi
penyelesaian soal. Siswa menuliskan kata kunci
yaitu panjang kawat dan panjang rusuk dari
sebuah kerangka kubus (tanda panah hijau).
Selain itu, siswa juga mencoba membongkar
apa yang ingin di cari tahu pada soal yaitu
“cukup ga 4 kubus tanpa menyisakan?” (tanda
panah hijau). Selanjutnya siswa menyusun
strategi untuk menemukan penyelesaian soal
yaitu dengan cara mengecek total panjang
kawat yang diperlukan untuk 1 bangun kubus
dengan melibatkan ekspresi matematis berupa
perkalian. Tahap selanjutnya yaitu siswa
membuat representasi panjang kawat yang
diperlukan untuk 4 bangun kubus. Pada tahap
penyetaraan, siswa mampu mempertimbangkan
kesesuaian antara representasi yang disajikan
soal dengan representasi yang dibuatnya. Ke-
empat tahapan yang dilakukan oleh siswa untuk
menyelesaikan soal nomor 2 sesuai dengan
proses translasi representasi matematis yang
diungkapkan oleh Bossé, Gyamfi, dan
Chandler (2014). Adapun pada hasil jawaban
siswa ditemukan bahwa siswa dapat melakukan
refleksi  terhadap hasil jawaban yang
diperolehnya (tanda panah merah). Siswa juga
mampu membuat refleksi bahwa kawat yang
tersedia ternyata kurang untuk membuat 4

kerangka bangun kubus.

Berapakah ukuran masing-masing panjang rusuk pada kubus dan balok sedemikia

sehingga memiliki luas permukaan yang sama luasnya?

BI7

Gambar 5. Soal Nomor 3

Pada gambar di atas, soal berkaitan
dengan luas permukaan kubus dan balok yang
disajikan dalam bentuk representasi kalimat.
Soal tersebut meminta siswa  untuk
menganalisis ukuran pada kubus dan balok
sehingga memiliki luas permukaan yang sama.
Adapun hasil jawaban siswa yaitu sebagai
berikut.
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Gamber 6. Jawaban Subjek pada Soal
Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada
soal nomor 3 dan wawancara think aloud, siswa
membongkar informasi dari soal yang
diberikan dengan fokus pada kata kunci “Luas
permukaan kubus dan balok harus sama”.
Selanjutnya siswa menyusun strategi untuk
menemukan ukuran kubus dan balok agar
memiliki luas permukaan yang sama yaitu
dengan cara membuat permisalan untuk
masing-masing ukuran kubus dan balok (tanda
panah hijau). Kemudian siswa membuat
representasi target dengan melibatkan kata-kata
dan simbol-simbol matematika (tanda panah
merah). Setelah membuat representasi target,
siswa mulai melakukan perhitungan dan
merefleksikan apakah luas permukaan kubus

dan balok dengan ukuran yang telah dibuat



akan memiliki hasil yang sama. Namun, dalam

penyelesaian soal nomor 3 ini, siswa

mengalami  kesulitan untuk  menentukan
ukuran-ukuran balok dan kubus. Hal ini terjadi
karena siswa belum membuat representasi
suatu persamaan yang menunjukkan kesamaan
antara luas permukaan kubus dan balok. Siswa
belum menemukan penyelesaian yang tepat dan
representasi yang dibuat untuk menyelesaikan

soal belum representatif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dalam
menyelesaikan soal kubus dan balok siswa
melewati ke-empat tahapan proses translasi
representasi matematis yaitu unpacking the
source (membongkar sumber), preliminary
coordination (koordinasi awal), constructing
the target (membentuk representasi target), dan
determining equivalence (penyetaraan) (Bossé,
Gyamfi, dan Chandler, 2014).

Proses translasi representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan ketiga soal yang
berkaitan dengan kubus dan balok melalui
tahapan yang sama sesuai dengan ke-empat
tahap proses translasi yang diungkapkan oleh
Bossé, Gyamfi, dan Chandler (2014), tetapi
bagaimana

cara siswa dalam membuat

representasi untuk menyelesaikan masing-
masing soal tersebut berbeda-beda (Ahmad et
al., 2020).

Pada soal nomor 1 dan 2, subjek
penelitian ~ melewati proses  translasi
representasi dengan baik, yaitu membaca dan
memahami masalah pada soal, menemukan
kata kunci sebagai informasi, mengolah kata

kunci untuk menyusun strategi penyelesaian,
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mengidentifikasi objek yang

dilambangkan ke dalam bentuk representasi

dapat

lain, menetapkan strategi  penyelesaian,
membuat dan menuliskan representasi yang
ditargetkan untuk mempermudah penyelesaian,
dan mempertimbangkan kesesuaian antara
representasi sumber dengan representasi target
(Ahmad et al., 2020; Bossé et al., 2014).
Melalui tahapan-tahapan tersebut, subjek
penelitian dapat menyelesaikan soal nomor 1
dan 2 dengan baik.

Pada soal nomor 3, subjek penelitian

mengalami  kesulitan saat melalui tahap
determining equivalence yaitu
mempertimbangkan kesesuaian antara

representasi sumber dengan representasi target.
Hal ini terjadi karena siswa belum membuat
yang
menunjukkan kesamaan antara luas permukaan

representasi suatu persamaan
kubus dan balok. Siswa belum menemukan
penyelesaian yang tepat dan representasi yang
dibuat untuk menyelesaikan

representatif (Huda et al., 2019).

soal belum

Dari hasil penelitian ini, ditemukan
bahwa selain melalui ke-empat tahapan proses
translasi  representasi matematis  dalam
menyelesaikan soal kubus dan balok, ternyata
siswa juga mampu merefleksikan hasil
jawabannya yaitu dengan cara mendeskripsikan
hasil penyelesaian soal yang ditemuinya
melalui bentuk representasi berupa kata-kata.
Hal tersebut terjadi karena siswa mencoba
untuk memvalidasi dan mengkonfirmasi
kembali hasil jawaban yang diperolehnya,
apakah sudah sesuai atau belum dengan
maksud pertanyaan yang ada pada soal. Proses
hasil

ini merupakan bagian dari refleksi



jawaban siswa terhadap masalah yang
ditemuinya dalam soal.

Kemampuan siswa dalam
merefleksikan hasil penyelesaian soal terlihat
pada hasil jawaban siswa nomor 1 dan 2. Pada
soal nomor 1, siswa memvalidasi dan
mengkonfirmasi kembali hasil jawaban yang
diperolehnya melalui bentuk representasi kata-
kata. Siswa telah memperoleh hasil perhitungan
melalui  bentuk

representasi persamaan

matematis yang menunjukkan besar luas
permukaan dus berbentuk kubus dan balok.
Kemudian siswa membandingkan besar luas
permukaan dus yang berbentuk kubus dan
balok untuk menunjukkan dus mana yang lebih
irit biaya dan menguntungkan perusahaan.
Selanjutnya, siswa  mendeskripsikannya
melalui representasi kata-kata bahwa dus yang
menguntungkan perusahaan adalah dus yang
memiliki luas permukaan terkecil karena akan
lebih mengirit pengeluaran biaya/ modal.

Pada soal

nomor 2, siswa juga

memvalidasi dan mengkonfirmasi kembali
hasil jawaban yang telah diperolehnya melalui
bentuk  representasi  kata-kata.  Siswa
melakukan perhitungan dengan melibatkan
bentuk representasi ekspresi matematis yang
menyatakan bahwa untuk 1 kubus maka
12 X 20 cm

karena 1 kubus memiliki 12 rusuk di mana pada

diperlukan kawat sepanjang
soal telah diketahui panjang 1 rusuknya adalah
20 cm. Kemudian untuk menjawab pertanyaan
soal terkait kebenaran jumlah maksimal
kerangka kubus yang dapat dibuat adalah 4
tanpa menyisakan kawat yang tersedia yaitu

sepanjang 8 m atau 800 cm, siswa mengalikan

ik

kebutuhan kawat untuk 1 kubus yaitu 12 x
20cm =240 cm dengan banyak kubus
maksimal yang menjadi pertanyaan pada soal.
Hasil perhitungan siswa menunjukkan bahwa
untuk membuat 4 kerangka kubus dari kawat
memerlukan panjang kawat sekitar 960 cm.
Selanjutnya, dari hasil perhitungan yang
diperolehnya dengan menggunakan bentuk
representasi kata-kata, siswa memvalidasi dan
mengkonfirmasi hasil jawabannya terhadap
pertanyaan yang ada pada soal bahwa ternyata
kawat yang tersedia sepanjang 8 m kurang
untuk membuat 4 kerangka kubus. Siswa juga
menyatakan bahwa untuk membuat sebanyak 4
kerangka kubus memerlukan kawat sepanjang
960 cm.

Hasil jawaban siswa pada soal nomor 3
siswa belum memperlihatkan bahwa siswa
dapat merefleksikan hasil jawabannya. Hal ini
terjadi karena pada tahap proses translasi
representasi determining equivalence atau
penyetaraan, representasi yang dibuat oleh
siswa juga belum sesuai dengan situasi yang
ada pada soal. Selain itu, siswa juga masih
merasa kesulitan untuk mengkonstruksi suatu
persamaan yang menyatakan kesamaan ukuran

luas antara luas permukaan kubus dan balok.

SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan  hasil  analisis data
diperoleh bahwa dalam melakukan translasi
representasi matematis, pada jawaban nomor 1
dan 2 siswa melalui ke-empat tahapan sesuai
dengan kerangka (Bossé et al., 2014). Dalam
melakukan translasi

proses representasi

matematis pada soal kubus dan balok, siswa



cenderung menerjemahkan soal ke mode
bentuk Kkata-kata dan simbol/ persamaan
matematika. Adapun hasil temuan dalam
penelitian ini yaitu bahwa siswa dapat
merefleksikan hasil jawaban untuk soal nomor
1. Adapun pada soal nomor 3, siswa belum
dapat menunjukan tahapan proses translasi
representasi determining equivalence atau
penyetaraan. Hal ini disebabkan karena siswa
kesulitan  untuk  mengkonstruksi  suatu
persamaan yang menyatakan kesamaan ukuran
luas antara luas permukaan kubus dan balok.
Penelitian ini terbatas pada topik kubus
dan balok. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai  proses  translasi  representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal

matematika pada topik-topik yang lain.
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